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Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penambahan theraband 
exercise pada intervensi ultrasound terhadap penurunan nyeri kondisi sprain ankle 
konik. Sampel : Sampel terdiri dari 16 orang atlet yang datang ke unit fisioterapi 
POLIKLINIK KONI DKI Jakarta dan dipilih berdasarkan teknik purposive 
sampling dengan menggunakan tabel assessment yang tersedia. Sampel 
dikelompokan menjadi dua kelompok perlakuan, kelompok perlakuan I terdiri dari 
8 orang sampel dengan intervensi theraband exercise dan ultrasound dan 
kelompok perlakuan II terdiri dari 8 orang sampel dengan intervensi ultrasound. 
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimental untuk 
mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan pada objek penelitian. Analisis 
statistik penelitian ini menggunakan uji T Test Related dan uji T Test Independent. 
Hasil : Hasil uji T Test Related pada kelompok perlakuan I nilai p = 0,000 
(P> =0,05) dan pada kelompok perlakuan II nilai p = 0,000 (P> =0,05) berarti 
intervensi yang dilakukan pada masing – masing kelompok memberikan efek 
terhadap penurunan nyeri. Dan hasil uji T Test Independent menunjukan nilai P = 
0,015 (P> =0,05) yang berarti ada efek yang sangat signifikan antara kelompok 
perlakuan I dan kelompok perlakuan II. Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa 
ada efek penambahan theraband exercise pada intervensi ultrasound terhadap 
penurunan nyeri kondisi sprain ankle kronik. Pada penelitian ini disarankan agar 
jumlah sampel dapat diperbanyak agar dapat digeneralisasikan dan perlu ada 
standar alat ukur dengan validitas dan realibilitas yang baik serta home program 
untuk mengubah pola mastikasi.  


